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PENGARUH JIGSAW TERHADAP PEMAHAMAN 







Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode jigsaw terhadap pema-ha-
man siswa mengenai fakultas teknik pada siswa kelas XI IPA 1 di SMA negeri 36 Jakarta. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-eksperimen. Subyek penelitian ini 
terdiri atas  37 orang siswa kelas XI IPA 1 SMA negeri 36 Jakarta.Hasil uji normalitas untuk 
pre-test diperoleh X2 hitung = 7,90 lebih kecil dari X 2 tabel = 11,070 sedangkan untuk post-
test X2 hitung = 3,98 lebih kecil daripada X2 tabel tabel = 11,070, maka data diperoleh dari 
sampel yang berasal dari populasi berdistribusi normal. Selain itu pengujian homogeni-
tas juga dihitung dengan rumus Uji-F. Hasil penghitungan homogenitas menyatakan bah-
wa Fhitung < Ftabel atau 1,11 < 1,98, artinya kedua data tersebut homogen.Teknik anal-
isis data yang digunaan adalah Uji-t menunjukkan bahwa rerata pemahaman fakultas 
teknik pada pre test adalah 13,37, sedang pada post test adalah 26,91. Pada uji hipotesis 
diperoleh hasil Thitung (7,439) < Ttabel (2,2028). Kesimpulannya ada pengaruh pemaham-
an fakultas teknik sebelum dan sesudah perlakuan dengan menggunakan metode jigsaw.
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Pendahuluan
Pendidikan	 pada	 dasarnya	 adalah	 usaha	 sadar	
dan	 terencana	 untuk	 mewujudkan	 suasana	 belajar	
dan	 proses	 pembelajaran	 agar	 peserta	 didik	 dapat	
secara	 aktif	 mengembangkan	 potensinya	 (UU	 RI	
no.	20	pasal	1	tahun	2001	tentang	Sistem	Pendidi-





mencapai	 tugas	perkembangan	 siswa	 (Badrujaman	
2008:26).	Bimbingan	klasikal	merupakan	salah	sa-
tu	 strategi	 yang	 dirancang	 agar	 guru	 pembimbing	









kan	 kejurusan	 di	 fakultas	 teknik,	 ditemukan	 5	 (li-
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ma)	 jurusan	 yang	 dominan	 yaitu	 teknik	 sipil,	me-
sin,	 elektro,	 arsitektur	 dan	 industri.	Hasil	 studi	 ini	




Hasil	 	wawancara	 yang	 dilakukan	 kepada	 guru	
bimbingan	dan	konseling	SMA	36	Jakarta	Timur	di-
simpulkan	 bahwa	 harus	 diadakan	 pengembangan	




ningkatkan	 aspek	 pemahaman	 siswa	 yaitu	metode	
jigsaw.	Berdasarkan	beberapa	hasil	penelitian	terse-
but,	maka	peneliti	bertujuan	untuk	melakukan	peng-












Pemahaman	 adalah	 kemampuan	 mendalami	
suatu	materi	secara	mendalam	baik	verbal	atau	kon-
sepnya.	Pada	tahun	1956,	Benjamin	Bloom	dan	pa-














timbangan	 jenis	 materi	 dan	 metode	 jigsaw	 yang	
hanya	 bisa	 di	 lakukan	 dalam	 beberapa	 deskriptor	
saja.	Deskriptor	dari	kemampuan	translasi	 (mener-




tor	 dari	 kemampuan	mengekstrapolasi	 adalah	me-
narik	kesimpulan	dari	keseluruhan	materi	yang	di-
berikan.	Materi	mengenai	fakultas	teknik	yang	akan	
diberikan	mencakup	 pengertian	 secara	 umum	 tiap	
jurusan,	 jenis	 mata	 kuliah	 dan	 prospek	 pekerjaan	
tiap	lulusan.	
Fakultas	 teknik	 menurut	 buku	 pedoman	 aka-
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Anita	Lie	 (2007:	 28-29)	menyebut	 cooperative 
learning dengan	 istilah	 pembelajaran	 gotong	 ro-
yong	yaitu	sistem	pembelajaran	yang	memberi	ke-
sempatan	 kepada	 peserta	 didik	 untuk	 bekerjasama	
dengan	 siswa	 lainnya	 dalam	 tugas-tugas	 yang	 ter-
struktur.	 Metode	 jigsaw	 adalah	 teknik	 yang	 meli-
















c)	 Pengajar	 memberikan	 pengenalan	 mengenai	
topik	 yang	 akan	 dibahas	 dalam	mata	 pelajaran	
untuk	hari	itu.	
d)	 Membagi	 kelompok	 asal	 (4	 siswa).	 Kemudian	
pengajar	membagikan	materi	berdasarkan	nomor	
anggota	kelompok.
e)	 Kemudian	 siswa	membaca	 bagian	mereka	ma-
sing-masing.














nakan	dalam	penelitian	 ini	 adalah	model	pre- eks-





ngukuran	kembali	(one group pre-test – post-test de-
sign).	Kelompok	yang	dipakai	dalam	penelitian	ber-
fungsi	sebagai	kelompok	eksperimen	sekaligus	se-
bagai	 kelompok	 pembanding.	 Penelitian	 ini	 dilak-
sanakan	di	sekolah	SMA	36	Negeri	Jakarta	Timur.	
Populasi	dalam	penelitian	ini	adalah	siswa	kelas	XI	

















hui	 apakah	 sampel	 memiliki	 kesamaan	 atau	 tidak	
(Sudjana	1996:	 250).	Pengujian	homogenitas	 dila-
kukan	dengan	menggunakan	uji-F.	Menurut	Sugiyo-
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Hasil Dan Pembahasan 
Tabel: Data Hasil Tes Pemahaman terhadap 
Fakultas Teknik




Skor tertinggi 32 44
Skor terendah 3 10
Rentang 29 34
Rerata 13,37 26,91
Simpangan baku 6,87 11,77
Varians 1,106559747 1,225047






















teknik	diperoleh	 sampel	 yang	berasal	 dari	 popula-
si	 berdistribusi	 normal.	 Berdasarkan	 perhitungan	










lakukan	 perhitungan	 pada	 pre-test,	 diperoleh	 nilai	





















ningkatkan	 pemahaman	 mengenai	 fakultas	 teknik	
pada	taraf	signifikan	α	=	0,05.		
Berdasarkan	 	 grafik	 peningkatan	 skor	 per	 indi-
kator,	dapat	dilihat	adanya	peningkatan	pemahaman	
siswa	 terhadap	 fakultas	 teknik.	 Skor	pre test indi-
kator	pemahaman	umum	siswa	sebesar	95	dan	post 
test	203.	Skor	pre  test indikator	mata	kuliah	siswa	




jukkan	 bahwa	 terdapat	 pengaruh	 dari	 penggunaan	











terjadi	 diskusi	 di	 kelompok	 ahli	 peneliti	 mengon-
trol	arah	diskusi	pada	masing-masing	kelompok	se-







mempresentasikan	 hasil	 diskusi	 per	 kelompoknya.	
Hal	 ini	 dijadikan	 bahan	 review peneliti	 untuk	me-
nilai	 apakah	 siswa	 sudah	 memahami	 materi	 yang	
dibahas	dalam	kelompok.
Proses	 yang	 baik	 dalam	 pelaksanaan	 kegiatan	
perlakuan	 ini,	 menghasilkan	 peningkatan	 pema-
haman	siswa	mengenai	materi	 fakultas	 teknik.	Pe-
ningkatan	pemahaman	tidak	hanya	bisa	dilihat	dari	
perbedaan	 skor	 rata-rata	 antara	 sebelum	dan	 sesu-
dah	diberikan	perlakuan,	tetapi	juga	bisa	dilihat	dari	
proses	kegiatan	kelompok	jigsaw	bagaimana	siswa	
berperan	 aktif	 di	 dalamya.	 	 Begitu	 pun	 pada	 saat	
mempresentasikan	hasil	diskusi,	siswa	terlihat	antu-
sias,	dan	dapat	menyampaikan	hasil	diskusi	de-ngan	
baik.	 Berdasarkan	 hasil	 evaluasi	 pada	 presentasi	
siswa	 setelah	menggunakan	metode	 jigsaw	di	 tiap	
tahapnya	menunjukkan	 bahwa	metode	 jigsaw	ber-
pengaruh	 terhadap	 peningkatan	 pemahaman	 siswa	
mengenai	fakultas	teknik.
Peningkatan	 pemahaman	 siswa	 mengenai	
fakultas	 teknik	 merupakan	 langkah	 awal	 mereka	
untuk	mempersiapan	karir	 ke	depan	dalam	 rangka	
mencapai	tugas	perkembangannya.








Saran-saran	 yang	 dapat	 menjadi	 pertimbangan	
berdasarkan	 hasil	 penelitian	 ini	 yaitu	 bagi	 siswa,	
dapat	menjadi	motivasi	agar	siswa	dapat	terus	men-
cari	 informasi	 lebih	 lengkap	 mengenai	 jurusan/
fakultas.	Bagi	guru	bimbingan	dan	konseling,	per-
lu	 adanya	 perhatian	 khusus	mengenai	 penggunaan	
metode	jigsaw	yaitu	jangan	digunakan	untuk	pem-
berian	 materi	 yang	 banyak,	 materi	 disajikan	 me-
narik,	dan	penggunaan	waktu	bisa	disiasati	dengan	
membagi	 2	 (dua)	 tahap	 setelah	 diskusi	 dalam	 ke-
lompok	awal	selesai.	Bagi		kepala	sekolah,		hendak-
nya		memberikan		perhatian		dan		dukungan	terha-
dap	 	 pelaksanaan	 	 layanan	 bimbingan	 dan	 kon-
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